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1.1. Latar Belakang  
Perkembangan dunia industri saat ini berjalan dengan begitu pesat sehingga 
menciptakan persaingan yang semakin ketat. Persaingan yang ada menuntut 
perusahaan semakin meningkatkan kinerja agar tujuan perusahaan dapat tetap 
tercapai. Salah satu tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan 
(Sudana, 2011:7). Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 
keberhasilan perusahaan terkait harga saham. Memaksimalkan nilai perusahaan sama 
dengan memaksimalkan nilai sekarang dari arus kas atau arus pendapatan yang 
diharapan dan telah diterima oleh investor pada masa yang akan datang. Investor akan 
menilai perusahaan yang baik adalah perusahaan yang memiliki sumber daya yang 
melimpah.  Perusahaan dengan nilai yang tinggi merupakan suatu perusahaan dengan 
posisi keuangan yang baik, demikian pula sebaliknya (Isabella & Satia, 2017:32). 
Pertumbuhan (growth) adalah seberapa jauh perusahaan menempatkan diri 
dalam sistem ekonomi secara keseluruhan atau sistem ekonomi untuk industry yang 
sama. Agar pertumbuhan cepat tidak memiliki arti pertumbuhan biaya yang kurang 
terkendali, maka dalam mengelola pertumbuhan, perusahaan harus memiliki 
pengendalian operasi dengan penekanan pada pengendalian biaya. Growth dinyatakan 
sebagai pertumbuhan total aset dimana total aset masa lalu akan menggambarkan 
profitabilitas yang akan datang dan pertumbuhan yang akan datang. Pertumbuhan aset 








profitabilitas perusahaan yang menyakini bahwa persentase perubahan total aktiva 
merupakan indikator yang lebih baik dalam mengukur growth perusahaan (Putu 
Yunita, dkk, 2014) 
Teori struktur modal menjelaskan pengaruh struktur modal terhadap nilai 
perusahaan. Dalam pengambilan keputusan pendanaan bagi perusahaan yang 
berkaitan dengan penentuan struktur modal, manajer harus berhati-hati karena 
keputusan ini dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan itu sendiri yang pada 
akhirnya berpengaruh terhadap pencapaian tujuan untuk memaksimalkan 
kesejahteraan pemegang saham. Keputusan pendanaan ini berkaitan dengan kebijakan 
manajer dalam menentukan proporsi yang tepat antara jumlah hutang dan jumlah 
modal sendiri di dalam perusahaan sehingga dapat memaksimalkan nilai perusahaa. 
Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dan mengukur tingkat efisiensi operasional dan efisiensi dalam 
menggunakan harta yang dimilikinya. Perusahaan dengan profit yang besar adalah 
perusahaan yang diminati oleh investor. Berdasarkan latar belakang tersebut maka 
penelitian ini berupaya membuktikan apakah ada terdapat pengaruh antara 
pertumbuhan perusahaan, struktur modal dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
(Mas’ud, 2008).  
Terdapat beberapa variabel yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, 
antara lain: pertumbuhan perusahaan, struktur modal dan profitabilitas. Pertumbuhan 
perusahaan merupakan perubahan (penurunan atau peningkatan) total aset perusahaan 
dimana pertumbuhan aset tahun lalu menggambarkan profitabilitas yang akan datang 






yang dinyatakan sebagai pertumbuhan aktiva atau aset menggambarkan profitabilitas 
perusahaan Telekomunikasi yang mengalami fluktuasi. bahkan pertumbuhan aktiva 
cenderung menurun. Profitabilitas perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia masih ada yang mengalami kerugian seperti pada PT. Bakrie 
Telecom Tbk, PT AXA Financial Indonesia, dan PT Smartfren Telecom Tbk. 
Alasan mengambil objek penelitian adalah perkembangan industri 
telekomunikasi ini sangat menarik minat para investor untuk menanamkan 
investasinya ke dalam industri telekomunikasi. Para investor menilai bahwa industri 
telekomunikasi merupakan salah satu sektor investasi yang mempunyai prospek 
bagus ke depan dan mampu memberikan nilai perusahaan yang maksimal terhadap 
investasinya. Hal ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya penggunaan sarana 
telekomunikasi yang  sangat diperlukan oleh  berbagai kalangan yakni total pengguna 
Telkomsel sebanyak 173,9 juta, Indosat sebanyak 85,7 juta, 3 (Tri) sebanyak 56,5 
juta, XL sebanyak 46,47 juta dan Smartfren sebanyak 12 juta. Besarnya peluang pasar 
yang sangat menjanjikan bagi perkembangan industri telekomunikasi ini juga 
merupakan alasan mengapa para investor tertarik untuk melakukan investasi pada 
industri ini.  
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengambil judul  PENGARUH 
PERTUMBUHAN PERUSAHAAN, STRUKTUR MODAL, DAN 
PROFITABILITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN TELEKOMUNIKASI 








1.2. Ruang Lingkup  
1.2.1. Variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah Pertumbuhan 
Perusahaan, Struktur modal, dan Profitabilitas. 
1.2.2. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan Telekomunikasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016 sebanyak 9 
perusahaan. 
1.2.3. Proksi nilai perusahaan dihitung dengan harga saham dibagi nilai buku 
per lembar saham yang didapatkan dari pembagian jumlah modal 
perusahaan dengan jumlah lembar saham beredar 
1.2.4. Waktu penelitian dilaksanakan selama 4 bulan setelah judul disetujui. 
 
1.3. Perumusan Masalah  
Permasalahan pertumbuhan perusahaan, struktur modal dan profitabilitas yang 
mempengaruhi nilai perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, diantaranya adalah berikut ini. 
1. Pertumbuhan perusahaan yang dinyatakan dalam pertumbuhan aktiva atau 
aset menggambarkan profitabilitas perusahaan telekomunikasi yang 
mengalami fluktuasi. 
2. Laba Bersih perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia masih ada yang mengalami kerugian yaitu pada PT. Indosat Tbk 
pada tahun 2013,2014, dan 2015, PT. XL Axiata Tbk di tahun 2014, PT. 
Bakrie Telecom Tbk di tahun 2012-2016, PT Smartfren di tahun 2012-2016, 






Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka maka pertanyaan penelitian 
sebagai berikut ini. 
1.3.1. Apakah ada pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2012-2016? 
1.3.2. Apakah ada pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2012-2016? 
1.3.3. Apakah ada pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2012-2016? 
1.3.4. Apakah ada pengaruh pertumbuhan perusahaan, struktur modal, 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-
2016 secara berganda? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian yang akan dicapai 
dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1.4.1. Menguji pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan 







1.4.2. Menguji pengaruh  struktur modal terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2012-2016. 
1.4.3. Menguji pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2012-2016. 
1.4.4. Menguji pengaruh pertumbuhan perusahaan, struktur modal, 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Telekomunikasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016 secara 
berganda. 
 
1.5. Manfaat Penelitian  
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut:  
1.5.1. Bagi Calon Investor  
Memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor sebagai salah satu 
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi di perusahaan 
telekomunikasi. 
1.5.2. Penelitian Selanjutnya 
Dapat mengetahui laporan keuangan perusahaan dan menerapkan teori-
teori yang telah dipelajari, serta menambah pengetahuan khususnya tentang 
manajemen keuangan khususnya tentang pertumbuhan perusahaan, struktur 
modal, dan profitabilitas dan nilai perusahaan. 
 
